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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan membentuk rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

1
Perkawinan merupakan suatu  perjanjian yang kokoh (mitsaqon 

ghalidzan), perintah pergaulan yang layak antara suami istri untuk 

mencapai ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT dengan perilaku 

yang baik dan mulia dalam suatu keluarga sebagaimana yang telah 

disyari’atkan dalam ajaran agama Islam. Dalam hukum Islam telah 

dirumuskan bahwa tujuan perkawinan antara pasangan suami dan istri 

adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah warahmah. Yaitu rumah tangga yang tentram, penuh kasih 

sayang, serta bahagia lahir dan batin. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an surat Ar-rum:21: 

َ ةَ دَ وَ مَ َمَ كَ نَ ي َ ب َ َلَ عَ جَ اَوَ هَ ي َ لَ واَإَ نَ كَ سَ تَ اَلَ اجَ وَ زَ أ ََمَ كَ سَ فَ ن َ أ ََنَ مَ َمَ كَ ل ََقَ لَ خَ َنَ أ ََهَ تَ آيَ َنَ مَ وَ 

ََنَ إ ََةَ ح َ ر وََ  ََ ف   نَ وَ رَ كَ فَ ت َ ي َ َمَ وَ قَ ل ََتَ يَ ل ََكَ لَ َ
Artinya :“Dan diantara kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

                                                             
1
 Pasal 1, Undang-Undang Nomor 1Tahun 1974 TentangPerkawinan. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berpikir”.  

Sebagaimana iyang idijelaskan idalam isurat iAr-Ruum iayat i21 

ibahwa ikeluarga iterbentuk idalam iperpaduan iantara iketentraman 

i(sakinah), ipenuh irasa icinta i(mawaddah) idan ikasih isayang i(rahmah). 

iKebahagiaan idalam isuatu ipernikahan imerupakan itujuan ibagi isetiap 

ipasangan yang imelangsungkan pernikahan. iKeluarga iatau irumah itangga 

ipada idasarnya idibentuk iuntuk imewujudkan ikebahagiaan idan 

ikesejahteraan idalam ihidup.  

Untuk mewujudkan isuatu ikeluarga iyang ididambakan idalam 

ajaran iIslam, imaka ipasangan isuami iistri iharus imempunyai ibekal 

ipemahaman iyang icukup iterkait ibagaimana icara imembangun ikeluarga 

iyang isaling imenyayangi, iaman, itentram damai idan ipenuh 

ikebahagiaan, imeliputi iperencaanaan iyang imatang, itujuan iyang ijelas, 

ilandasan idan ibekal iyang icukup iagar iperkawinan idapat iterbangun 

idengan ikokoh isehingga imampu imewujudkan ikeluarga iyang isakinah. 

iSelain iitu iuntuk imeraih idan imewujudkan ikeluarga iyang ididambakan 

itersebut, imaka idiperlukan ikesadarandan ikerjasama idari iseluruh 

ianggota ikeluarga. iKerjasama iyang ibaik ibisa idimulai isejak ikedua 

ipasangan itersebut imenikah. iKarena idalam isebuah ikeluarga ijika itidak 

iada ikerjasama idan ikomunikasi iyang ibaik idapat imenyebabkan 

iperkawinan imenjadi itidak iharmonis iseperti iadaanya ipercecokan iantara 

isuami idan iistri ibahkan iterkadang ibisa iberujung ipada iperceraian iatau 

ikeruntuhan irumah itangga. 
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Munculnya ipermasalahan idalam isebuah irumah itangga 

imerupakan isebuah ialasan iyang isering idigunakan ioleh ipasangan isuami 

iistri. iAlasan itersebut isering digunakan iapabila ikedua ipasangan iatau 

isalah isatunya imerasakan iketidakseimbangan idalam isebuah irumah 

itangga iyang idirasa isulit idiatasi isehingga imendorong imereka iuntuk 

imempertimbangkan iperceraian. iRealitas i ihidup imembuktikan ibahwa 

imembangun isuatu ipernikahan idan ikeluarga iitu imudah, inamun 

imenjaga idan imembina ikeluarga ihingga itaraf ikebahagiaan idan 

ikesejahteraan iyang iselalu ididambakan isetiap ipasangan isuami iistri 

isangatlah isulit.
2
 Banyak ipasangan isuami iistri ipada iusia-usia itahun 

ipertama ipernikahannya isudah imulai igoyah idalam ibahtera irumah 

itangganya, ihal itersebut idisebabkan ikarena ipasangan isuami iistri iitu 

ibelum imengerti iarti idan ihikmah ipernikahan. iPerceraian idimasa 

isekarang iini inampaknya itelah imenjadi isuatu ifenomena iyang iumum 

idi imasyarakat. iFaktor iyang imenjadi ipenyebab iperceraian idiantaranya 

iyaitu isikap ikurang idewasa isaat imenghadapi ipermasalahan idalam 

irumah itangga, ipermasalahan iekonomi, iadanya ipihak iorang iketiga 

idalam irumah itangga, idan ikasus ikekerasan idalam irumah itangga 

i(KDRT). 

Berdasarkan data dokumen dari Pengadilan Agama Kota Kediri 

penyebab terjadinya perceraian di Kota Kediri disebabkan karena 

ketidakharmonisan dalam membina rumah tangga, perselisihan antar 

                                                             
2
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkainan Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000), hal 1. 
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pasangan yang terjadi secara terus menerus, meninggalkan salah satu pihak 

karena mempunyai wanita atau pria idaman lain, dan tindakan kekerasan 

dalam rumah tangga.  

Berdasarkan persoalan-persoalan diatas, maka perlu adanya suatu 

lembaga pembinaan dan pelestarian pernikahan yang dapat menyelesaikan 

permaslahan yang dihadapi keluarga serta memperkokoh ikatan 

pernikahan.Untuk meminimalisir angka perceraian, pemerintah membuat 

peraturan yaitu: “Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarkat Islam 

Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Kursus Pra 

Nikah.
3
 Peraturan tersebut berisi tentang maksud dan tujuan, 

penyelenggaraan kursus, sarana, pembiayaan secara umum dan narasumber 

(Konsultan perkawinan dan keluarga, Tokoh agama, Psikolog, Tokoh 

masyarakat yang memiliki kompetensi sesuai dengan keahlian). Dengan 

adanya peraturan tersebut, pemerintah berharap agar pernikahan dapat 

bertahan lama dan menjadi keluarga yang sakinah. 

Kementerian Agama melalui KUA membuat program dalam bentuk 

Suscatin (Kursus Calon Pengantin), yaitu program pembekalan singkat 

kepada calon pengantin yang ingin melangsungkan pernikahan. Namun 

demikian, seiring dengan berjalannya waktu, Kementerian Agama 

melakukan evaluasi terhadap efekstivitas program tersebut. Hasil dari 

evaluasi menyatakan bahwa pelaksanaan suscatin dinilai berjalan kurang 

efektif karena terlalu singkat dan kurang menyentuh aspek paling mendasar, 

                                                             
3
Peraturan Dirjen Bimas Islam  No. DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kursus Pranikah 
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yaitu terbangunnya kesadaran calon pengantin akan esensi rumah tangga. 

Bahkan dalam pelaksanaannya pun sangat fleksibel, maka dari itu perlu 

dilakukan penguatan, yaitu dengan diterbitkannya Peraturan Mentri Agama 

Nomor 34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan 

Agama Kecamatan. Kemudian pada tahun 2017 dikeluarkan peraturan 

terkait pelaksanaan Bimbingan Perkawinan yaitu keputusan Direktur Jendral 

Bimas Nomor 373 Tahun 2017 tentang petunjuk teknis bimbingan 

perkawinan bagi calon pengantin. Kemudian diperbarui dengan 

dikeluarkannya keputusan Direktur Jendral Bimas Nomor 379 Tahun 2018 

tentang petunjuk pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 

Kemudian diperbarui kembali pada tahun 2021 dengan diterbitkannya 

keputusan Direktur Jendral Bimas Nomor 189 Tahun 2021 tentang petunjuk 

pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, yang 

membedakan peraturan ini dengan peraturan sebelumnya yaitu 

ditambahkannya metode virtual dalam bimbingan perkawinan, dimana 

dalam hal ini menyesuaikan kondisi pandemi covid-19. Program Bimbingan 

Perkawinan (Bimwin) sekaligus dijadikan program nasional untuk 

meminimalisir angka perceraian dan sebagai upaya mewujudkan keluarga 

sakinah dalam rangka membangun SDM unggul dan berkualitas. Program 

bimbingan perkawinan pra nikah yang dilaksanakan secara nasional, sebagai 

bagian dari upaya pemerintah untuk mempersiapkan para calon pengantin 

melalui program bimbingan perkawinan terstruktur melalui KUA.
4
 

                                                             
4
Kemenag Kepri, “Program Bimbingan Perkawinan Menjadi Program Nasional”, 



6 

 

 

Program iBimwin iini imerupakan ibagian idari iprogram iutama 

ipemerintah iyang idikoordinasikan ioleh iKSP i(Kantor iStaf iPresiden) 

idan iBAPPENAS. iProgram iBimwin idilaksanakan ioleh iKantor 

iKementerian iAgama iKabupaten/iKota imelalui iKUA iKecamatan idalam 

ibentuk ikelas ipelatihan ipembekalan iselama i16 ijam i(dua ihari) iyang idi 

isi ioleh ipara iinstruktur iterlatih, ibaik idari iinternal iKementerian iAgama 

iatau iunsur imasyarakat. iTujuan ikegiatan iini iadalah iuntuk imemberikan 

ipelatihan iyang ikomprehensif ikepada ipara ipeserta iuntuk imenunjang 

ikelancaran irencana ikerja ipemerintah idalam imewujudkan ikeluarga 

isakinah imelalui isistem iaplikasi idan isebagai iupaya iuntuk imewujudkan 

iakuntabilitas idan itertib iadministrasi ipenyelenggaraan iperkawinan. i 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di Pengadilan 

Agama Kota Kediri terkait angka perceraian mulai dari tahun 2017-2021 

mengalami penurunan. Pada tahun 2017 jumlah angka peceraian sebanyak 

701 perkara (cerai gugat dan cerai talak), angka ini terbilang cukup tinggi, 

dikarenakan pada tahun 2017 ini baru awal diberlakukannya aturan terkait 

bimbingan perkawinan pra nikah disetiap KUA, kemudian di tahun 

berikutnya pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan sejumlah 656 

dan 644, dari sini bisa terlihat bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan ini 

cukup berperan terhadap penurunan angka perceraian, lalu pada tahun 2020 

mengalami kenaikan lagi yaitu sejumlah 704, hal ini karena bimbingan 

perkawinan selama pandemi kurang berjalan dengan efektif dan tidak 

                                                                                                                                                                       
https://kepri.kemenag.go.id/page/det/program-bimbingan-perkawinan-menjadi-program-nasional, 

diakses pada tanggal 1 Desember 2021, pukul 18.45. 

https://kepri.kemenag.go.id/page/det/program-bimbingan-perkawinan-menjadi-program-nasional
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adanya bimbingan terkait permasalahan rumah tangga yang disebabkan 

covid-19, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan sejumlah 584, 

hal ini dikarenakan bimbingan perkawinan sudah bisa berjalan seperti 

biasanya dan sudah bisa menyesuaikan kebiasaan baru di era pandemi 

covid-19, berdasarkan penjelasan diatas pelaksanaan bimbingan perkawinan 

dapat dikatakan sudah sesuai dengan tujuan pemerintah yaitu untuk 

meminimalisir angka perceraian, hal ini terbukti semenjak diadakannya 

bimbingan perkawinan pada tahun 2017 sampai tahun 2021 angka 

perceraian mengalami penurunan, hal ini bisa dijadikan sebagai indikasi 

keberhasilan bimingan perkawinan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat 

perceraian yang ada di Kota Kediri bisa dilihat dari hasil dokumen laporan 

tahunan perkara perceraian yang diputus Pengadilan Agama Kota Kediri. 

Tabel 1. 

Jumlah Perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri Tahun 2017-

2021 

No Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah 

1 2017 184 517 701 

2 2018 155 501 656 

3 2019 163 581 644 

4 2020 159 545 704 

5 2021  156 428 584 
Sumber: Dokumen laporan tahunan tentang pekara perceraian di Pengadilan 

Agama Kota Kediri 
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Berangkat dari sini peneliti tertarik untuk meneliti fenomena 

penurunan angka perceraian di Kota Kediri terhadap penerapan ide dan 

konsep bimbingan perkawinan yang telah dijalankan KUA Kecamatan 

Pesantren Kota Kediri yang telah aktif dan maksimal sebagai bentuk upaya 

dari pemerintah untuk mempersiapkan pasangan calon pengantin dalam 

menghadapi masalah ketika sudah memulai bahtera rumah tangga, baik dari 

segi fisik maupun psikologis. 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pesantren Kota Kediri 

merupakan lembaga yang telah aktif melaksanakan program bimbingan 

perkawinan. Program ini sangat penting bagi calon pengantin dalam 

mempersiapkan mental calon pengantin baik dari sisi fisiologis maupun 

psikologis. faktanya banyak calon pasangan suami istri yang akan 

melangsungkan pernikahan belum mengetahui tentang tujuan, syarat serta 

mengenai hak dan kewajiban suami istri sehingga memicu terjadinya 

perselisihan antara suami istri setelah menikah. Bimbingan perkawinan 

dianggap penting karena awal terbinanya rumah tangga sangat bergantung 

pada pembekalan awal sebelum calon pengantin melaksungkan pernikahan 

dan bimbingan perkawinan juga bertujuan membantu calon pasangan 

pengantin dalam membuat perencanaan yang matang dalam membina 

rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Implementasi Bimbingan Perkawinan Pra Nikah di KUA 

Kecamatan Pesantren Kota Kediri Terhadap Penurunan Angka Perceraian 
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Pada Tahun 2017-2021 Di Pengadilan Agama Kota Kediri”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan pra nikah di KUA 

Kecamatan Pesantren Kota Kediri? 

2. Bagaimana implementasi bimbingan perkawinan pra nikah di KUA 

Kecamatan Pesantren Kota Kediri terhadap penurunan angka 

perceraian pada tahun 2017-2021 di Pengadilan Agama Kota 

Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan perkawinan di BP4 

KUA Kecamatan Pesantren Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan perkawinan pra nikah 

di KUA Kecamatan Pesantren Kota Kediri terhadap penurunan 

angka perceraian pada tahun 2017-2021 di Pengadilan Agama Kota 

Kediri? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan ipenelitian iadalah isebuah ikemanfaatan iyang idapat 

idiambil idari ihasil ipenelitian iseorang ipeneliti, iselain idari iitu 

ikegunaan ipenelitian ijuga idapat imemberikan igambaran itentang 

ikelayakan iatas ipermasalahan iyang iditeliti. iOleh ikarena iitu iDari 

ipenelitian iini, idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iantara ilain 

isebagai iberikut: 
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1. Kegunaan isecara iteoritis 

Hasil ipenelitian iini isecara iteoritis idiharapkan idapat imenambah 

khasanah iilmu ipengetahuan ibaik ipenulis, imahasiswa ifakultas 

iSyariah dan ijuga imasyarakat ipada iumumnya idalam ibidang 

ihukum ikeluarga Islam iterutama imengenai pelaksanaan ibimbingan 

iperkawinan pra nikah terhadap penurunan angka iperceraian. 

2. Kegunaan isecara ipraktis 

a. Bagi iPeneliti 

Melalui ipenelitian iini idiharapkan iagar ipeneliti idapat 

meningkatkan ikemampuan iintelektual idalam imelakukan 

ipenelitian ikhususnya idalam ihal pelaksanaan bimbingan 

iperkawinan pra nikah terhadap penurunan angka iperceraian. 

b. Bagi iLembaga iPendidikan iserta iPembaca/Mahasiswa iIAIN 

iKediri 

Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai imasukan 

iyang ibernilai idalam ipengembangan iilmu ipengetahuan, idan 

ikepustakaan idalam ilembaga ipendidikan ikhususnya ibagi 

iFakultas isyari’ah, iagar idapat idimanfaatkan isebagai ibahan 

ireferensi itambahan itentang pelaksanaan bimbingan perkawinan 

pra nikah terhadap penurunan angka perceraian. 

c. Bagi iMasyarakat 

Hasil idari ipenelitian iini ijuga isangat idiharapkan iagar 

idapat memberikan ipengetahuan ibagi imasyarakat itentang 
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ipentingnya program ipelaksanaan program bimbingan 

iperkawinan pra nikah sebagai upaya idalam imeminimalisir 

iangka iperceraian. 

Dari ipenelitian iini ipenulis ijuga imengharapkan iagar inantinya 

imasyarakat idapat iterhindar idari ipemikiran iyang isempit idan ijuga 

ipemahaman iyang ikurang ibenar iterhadap iperan ibimbingan 

iperkawinan dalam imeminimalisir iangka iperceraian. iPenulis ijuga 

iberharap iagar ipenelitian iini inantinya ibisa imenambah iwawasan ibaru 

iyang ibermanfaat ibagi imasyarakat. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian maka perlu 

diuraikan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti lain. 

Sejauh pengamatan penulis, sudah ada beberapa karya tulis yang 

mengangkat tema yang bersinggungan dengan bimbingan perkawinan 

dalam meminimalisir angka perceraian. Antara lain dilakukan oleh: 

A. Rifqi Murodi dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada Tahun 

2018 dengan judul skripsi “Bimbingan Pra Nikah dalam 

Meminimalisir Dampak Pernikahan dibawah Usia 21 Tahun 

(Penelitian di BP4 KUA Kecamatan Penyileukan Bandung), yang 

mana dalam penelitian ini lebih fokus pada prosedur apa yang 

dijalankan, dampak apa yang diterima, dan faktor apa saja yang 

menghambat dan mendorong dari Bimbingan Pra Nikah yang 

dijalankan serta meneliti sejauh mana kepahaman para calon 
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pengantin yang mengikuti bimbingan pra nikah dalam mengatasi 

kadar perceraian. Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa 

bimbingan pra nikah merupakan upaya untuk membantu calon 

suami istri agar mereka dapat berkembang dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya melalui cara-cara seperti 

menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang penuh 

pengertian dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif 

yaitu dengan mengumpulkan data-data dengan cara pendekatan 

kelapangan untuk bertanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden. Untuk data yang bersifat teoritis 

ditempuh melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan 

bimbingan pra nikah ini tidak berjalan dengan efektif, karena 

masih cukup banyak kekurangan seperti kurang SDM nya maupun 

kurang sosialisasi. 

B. Skripsi, Dzulfa Arifah Adhiyani dari UIN Walisongo Semarang 

pada tahun 2017 dengan judul “Praktek Kursus Calon Pengantin 

sebagai upaya KUA Kecamatan Secang Kabupaten Magelang 

dalam Meminimalisir Angka Perceraian, yang mana dalam 

penelitian ini lebih fokus tentang bagaimana pelaksanaan kursus 

calon pengantin di KUA Kecamatan Secang, mengingat penduduk 

di daerah tersebut adalah pendatang dan mayoritas berpendidikan 

rendah yang mana hal ini bisa menjadi alasan tersebut sering 
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terjadi perceraian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif analisis yang bersifat sosiologis, pada 

skripsi  ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, artinya data diambil dari penelitian lapangan (field 

research). Dari data yang diambil secara langsung atau bisa 

disebut data primer yaitu mengambil secara langsung dari sumber 

utama yaitu para peserta kursus calon pengantin dan pegawai 

KUA bagian bimbingan pra nikah. Adapun hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa di KUA Kecamatan Secang calon 

pengantin yang mengikuti kusus calon pengantin terbukti adanya 

konsep yang jelas, pelaksanaan yang serius, hasil yang efektif dan 

management yang rapi. Kemudian salah satu upaya yang 

dilakukan dari KUA Secang yaitu diadakannya kewajiban untuk 

calon pengantin mengikuti kursus calon pengantin. Setelah 

diadakan kursus calon pengantin penurunan angka perceraian yang 

dicapai KUA Kecamatan Secang sangat signifikan dan hal ini 

berbeda pada KUA lain yang tidak mewajibkan kursus calon 

pengantin angka perceraian meningkat. 

C. Skripsi, Siti Roiatun dari UIN Walisongo Semarang pada Tahun 

2017 dengan judul skripsi “Bimbingan Pra Nikah Untuk 

Mencegah Perceraian Bagi Calon Pengantin di BP4 KUA 

Kecamatan Japah Kabupaten Blora. Yang mana penelitian ini 

lebih fokus pada pelaksanaan bimbingan pra nikah serta 
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menganalisis aspek yang ada didalamnya, yang meliputi: 

pembimbing, metode, materi, media di KUA Kecamatan Jepah. 

Penelitian ini termasuk penelitian Kualitatif melalui sifat 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian 

meliputi proses pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA 

Kecamatan Japah dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pra 

pelaksanaan dan tahap pelaksanaan. Kelebihan bimbingan pra 

nikah di KUA Kecamatan Japah yaitu pembimbing yang 

kompeten. Kekurangan dalam bimbingan pra nikah ini adalah 

waktunya yang terlalu singkat. 

D. Jurnal, Nur Lailatul Musyafa’ah, dari UIN Sunan Ampel Surabaya 

pada tahun 2021 dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama Gedangan 

Sidoarjo”, fokus penelitian untuk mengetahi bagaimana efektivitas 

pelaksanaan program Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan 

Agama Gedangan Sidoarjo, penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dan bersifat kualitatif dengan analisis data secara 

induktif. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan 

perkawinan di KUA Gedangan Sidoarjo sudah sejalan dengan 

keputusan dengan Keputusan Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang petunjuk pelaksanaan 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Program BIMWIN 
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di KUA Gedangan baru terlaksana 2 tahun terakhir ini, akan tetapi 

pelaksanaannya kurang efektif karena ada beberapa faktor 

penghambat seperti dana, sarana dan prasarana, waktu 

pelaksanaan karena calon pengantin berhalangan hadir karena 

bekerja dan kurangnya keinginan calon pengantin mengikuti 

bimwin. Oleh karena itu dari pihak KUA lebih menekankan 

diproses rafa’ baik rafa’ administrasi maupun rafa’ kesiapan 

calon mempelai, dengan harapan dapat menurunkan angka 

perceraian yang terjadi di Gedangan Sidoarjo. 

E. Jurnal, iMuhammad iLutfi, i“Bimwin iSebagai iStrategi 

iKomunikasi iBimas iIslam iKabupaten iPonorogo idalam 

iMencegah iPerceraian” idari iUniversitas iDarussalam iGontor 

iPonorogo, ipada itahun i2018, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui iBIMWIN isebagai istrategi ikomunikasi iBimas 

iIslam iKabupaten iPonorogo idalam imencegah iperceraian, 

imetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipendekatan idiskriptif ikualitatif. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa idalam imencegah iperceraian iBimas 

iIslam iKabupaten iPonorogo imelaksanakan ikegiatan ibimbingan 

iperkawinan ibagi icalon ipengantin. iPemetaan ikomunikan 

ididasarkan ipada iaspek isosiologis idan ipsikologis ipeserta, 

istrategi ipenyampaian ipesan idikemas idalam ibentuk iceramah 

idan idiskusi ikelompok iyang iberfokus ipada ipeserta. iStrategi 
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ipemilihan ikomunikator iberdasarkan iaspek ikredibilitas idan 

idaya itarik isehingga iyang idijadikan ikomunikator idalam 

ipelaksanaan iBIMWIN iadalah ifasilitator iyang itelah 

ibersertifikasi idalam ibidang imotivator idan ikonselor ikeluarga 

isakinah. 

Pada beberapa penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terletak 

pada tema yang diangkat yaitu membahas tentang bimbingan perkawinan. 

Sedangkan perbedaan yang terdapat dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu: lebih memfokuskan 

pada penurunan angka perceraian di Kota Kediri terhadap penerapan 

program Bimbingan Perkawinan. Sedangkan penelitian sebelumnya 

memfokuskan tentang bagimana pelaksanaan bimbingan perkawinan dan 

Strategi pelaksanaan bimbingan perkawinan. 


